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PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DALAM
MENUNJANG AKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL PEMBERIAN
KREDIT(STUDI EMPIRIS PADA BANK UMUM DI MEDAN)

LaAne
Universitas Negeri Medan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh sistem
informasi akuntansi dalam menunjang aktivitas pengendalian internal pemberian
kredit pada bank umum di Medan selama bulan Agustus 2008. Sampel dalam
penelitian ini yaitu seluruh karyawan bagian kredit yang bekerja di bank umum
yang ada di kota Medan dengan memberikan 40 kuesioner. Data yang diolah
berjumlah 36 kuisioner (n = 36).

Model penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Teknik
pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf kesalahan 5%. Hasil uji
hipotesis menunjukkan, nilai T test signifikan pada o = 0,05 (p = 0,000; p < 0,05),
yang berarti bahwa persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu Y = 0.077 + 0.280X
dapat digunakan untuk memprediksi variabel aktivitas pengendalian internal
pemberian kredit. Nilai R Square sebesar 62,9 % berarti bahwa aktivitas
pengendalian internal pemberian kredit dijelaskan 62,9 % oleh sistem informasi
akuntansi, sedangkan sisanya 37,1 %, dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwanilai T-hitung sistem informasi
akuntansi (X) adalah = 4.720. Sedangkan nilai T-tabel sistem informasi
akuntansi (X) adalah = 1.690. Jadi nilai T-hitung > T-tabel sehingga hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima.

KataKunci :Sistem Informasi Akuntansi, Aktivitas Pengendalian
Internal, Pemberian Kredit.
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PENDAHULUAN

Semenjak krisis ekonomi dan politik di Indonesia semakin memburuk
selama beberapa tahun belakangan ini, membuat perusahaan-perusahaan
kesulitan mendapatkan dana yang akan digunakan sebagai modal investasi.
Sementara saat ini setiap perusahaan maupun industri harus tanggap terhadap
perubahan ekonomi yang terjadi. Peningkatan kebutuhan akan dana, tidak
selamanya dapat dipenuhi oleh perusahaan itu sendiri. Salah satu cara yang
dapat dilakukan perusahaan untuk memenuhi peningkatan kebutuhan akan dana
adalah dengan melakukan pinjaman dari pihak luar baik perorangan maupun
lembaga.

Lembaga yang biasanya memberikan pinjaman kepada pihak perusahaan
maupun industri adalah lembaga keuangan khususnya perbankan.

Namun, krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1998 membuat
bank-bank banyak yang mengalami likuidasi akibat kredit macet, padahal pada
saat itu banyak bank yang sudah mempergunakan sistem informasi akuntansi
dalam pengambilan keputusan maupun aktivitas pengendalian internal .

Salah satu penyebab terjadinya kredit macet adalah kurangnya
pengendalian yang dilakukan pihak kreditur yaitu bank sebelum melakukan
pemberian kredit. Kredit macet yang terjadi di masa lampau membuat manajer
para bank saat ini melakukan pengendalian yang lebih ketat terhadap
permohonan kredit. Unsur-unsur pengendalian internal menurut Satriyantono
(2007) adadah lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi serta monitoring.

Dalam melakukan aktivitas pengendalian  internal, manaemen
membutuhkan informasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan. Informasi yang baik adalah informasi yang dapat disediakan tepat
waktu dan dapat dipercaya, disertai dengan kerjasama berbagi pihak yang
terlibat (Winarno,1994).

Untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak yang membutuhkan,
disusun suatu sistem informasi akuntansi. Sistem informas akuntansi yang

disusun dapat diproses dengan cara manual atau menggunakan komputer.
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Oleh karena itu, peneliti merasatertarik untuk melakukan penelitian ulang
terhadap penelitian yang dilakukan oleh Dikdik Rimbawa (2005) yang berjudul
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektivitas
Pengendalian Internal Pemberian Kredit” (Studi kasus pada Bank Jabar Cabang
Suci Bandung). Faktor yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu dalam pendlitian terdahulu peneliti meneliti seluruh unsur-
unsur pengendalian internal namun dalam penelitian ini  unsur-unsur
pengendalian internal yang diteliti peneliti hanya aktivitas pengendalian. Selain
hal tersebut sampel yang digunakan penelitian ini adalah Bank Umum di
Medan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memberi judul penelitian ini *
Pengarun Sistem Informasi Akuntanss Dalam Menunjang Aktivitas
Pengendalian Internal Pemberian Kredit” (Studi Empiris pada Bank Umum di
Medan)

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ” Apakah Sistem Informasi
Akuntans Berpengarun Dalam Menunjang Aktivitas Pengendalian Interna
Kredit pada Bank Umum di Medan? ”

LANDASAN TEORI
Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi menurut Chusing dan Romney (1997;2) dalam
Rimbawa (2005) yaitu bahwa sistem informasi akuntansi dimulai dari
pemrosesan data dan transaksi yang nantinya akan memberikan informasi
kepada penggunanya yang akan dijadikan sebaga dasar perencanaan dan
mengendalikan jalannya kegiatan operasi perusahaan. Sedangkan Susanto
(1993;12) memberikan pengertian berbeda tentang sistem informasi akuntansi
yaitu sebagal suatu sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari
koordinasi manusia, alat dan metode berinteraksi dalam suatu wadah organisasi
yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan

informasi manajemen yang terstruktur.
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Dari pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah penggabungan dua sumber daya manusia dari aat yang
melakukan kerjasama dengan yang lainnya. Kerjasama tersebut menghasilkan
transformasi data keuangan menjadi informasi keuangan yang akhirnya dapat
mengkomunikasikan informasi keuangan tersebut kepada pemakai sebagai
landasan pengendalian keputusan.

Kredit

Dalam arti yang luas kredit diartikan sebagal kepercayaan. Begitu pula
dalam bahasa Latin kredit berarti “credere” artinya percaya.

Pengertian kredit menurut Kotler dalam Pudjomulyono (1990), kredit
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan pembelian atau mengadakan
pinjaman dengan surat perjanjian, pembayaran akan dilakukan dan
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang telah disepakati.

Menurut UU No. 7 tahun 1992 yang telah diubah dengan UU No. 10 tahun
1998, Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam (debitur) untuk melunasi
hutangnya setel ah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Dari pengertian kredit diatas dapatlah dijelaskan bahwa ada dua pelaku
kredit yakni :

a. Pihak yang berkel ebihan uang yang disebut pemberi kredit (kreditur)
b. Pihak yang membutuhkan uang yang disebut penerimakredit (debitur).

Fungs Kredit

Menurut Rahmadana (2002) suatu fasilitas kredit memiliki fungs
sebagai berikut:
. Untuk meningkatkan daya guna uang
. Untuk meningkatkan peredaran lalu lintas uang

1
2
3. Untuk meningkatkan daya guna barang.
4. Meningkatkan peredaran barang.

5

. Sebagai alat stabilitas ekonomi
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6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha
7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional

K ebijakan Kredit

Kebijakan kredit yang baik adalah kebijakan yang fleksibel untuk setiap
keadaan yang berubah-ubah dan memberikan peluang untuk keputusan-
keputusan individual. Kebijakan kredit menurut Suyatno (1999;16) adalah
sebagai berikut :

1. Pemberian kredit harus sesuai dan seirama dengan kebijaksanaan moneter
dan ekonomi.

2. Pemberian kredit harus selektif dan diarahkan kepada sektor-sektor yang
diproritaskan.

3. Bank dilarang memberikan kredit kepada usaha-usaha yang diragukan
dengan bank abilitynya.

4. Setiap kredit harus diikat dengan suatu perjanjian kredit, di sini tersirat
pertimbangan yuridis dari penghasilan pemerintah dengan adanya materai
kredit.

5. Overdraft dan penarikan uang dari bank melebihi saldo giro atau melebihi
platform kredit yang disetujui dilarang.

6. Pemberian kredit untuk pembayaran kembali kepada pemerintah dilarang.

7. Kredit tanpajaminan dilarang.

Kebijakan kredit seperti di atas perlu dilakukan untuk menghindari kredit
macet. Faktor adanya jaminan penting untuk diperhatikan bank, seperti yang
tertulis pada pasal 8 UU Perbankan Tahun 1992 yaitu:

“Dalam memberikan kredit, bank umum wajib mempunya keyakinan atas

kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan

yang diperjanjikan.”

Prosedur Pemberian Kredit
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Menurut Tanjung (2008) prosedur pemberian kredit dibedakan antara
pinjaman perseorangan dan badan hukum, secara umum adalah sebagai
berikut :

1 Pengajuan berkas-berkas

2. Pemeriksaan berkas

3. Wawancarall

4. On the Spot

5. Wawancara ll

6. Penilaian dan analisis kebutuhan Kredit

7 Keputusan Kredit

8. Penandatangan akad kredit/perjanjian lainnya

9. Redlisasi kredit

10. Penyaluran/penarikan
Pengendalian Internal

Pengertian pegendalian internal yang ditetapkan Comitte of Sponsoring

Organization (COSO) dalam Ratiff (1996;91) adalah suatu proses yang
diberlakukan oleh pimpinan (dewan direks)) dan management secara
keseluruhan, dirancang untuk memberi suatu keyakinan akan tercapainya
tujuan perusahaan yang secara umum dibagi kedalam tiga kategori, yaitu :

a. Keefektifan dan efisiens operasional perusahaan

b. Pelaporan keuangan yang handal

c. Kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan yang diberlakukan
Tujuan pengendalian internal menurut Putra (2007) adalah;

a. Operasi yang efektif dan efisien

Tujuan pengendalian internal berhubungan dengan efektivitas dan
efisiensi operasi yang ditujukan untuk mencegah duplikas usaha yang
tidak perlu atau pemborosan dalam segala hal kegiatan bisnis dan
untuk mencegah penggunaan sumber daya yang tidak efisien.

b. Pelaporan keuangan yang handal
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Pengenddlian internal dirancang untuk menjamin bahwa proses
pengolahan data akuntansi akan menghasilkan informasi keuangan
yang diteliti dan handal.

c. Kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan yang diberlakukan
Pengendalian internal merupakan aat bantu untuk mendorong
ditaatinya ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam usaha
pencapaian tujuan perusahaan.

Aktivitas Pengendalian I nternal

Aktivitas pengendalian internal menurut Satriyantono (2007) adalah
sebagal berikut:

“Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan, prosedur, teknik, dan
mekanisma yang digunakan untuk menjamin arahan manajemen telah
dilaksanakan. Aktivitas pengendalian seharusnya efesien dan efektif untuk
mencapai tujuan pengendalian itu sendiri. Aktivitas pengendalian melipuiti:

Pemisahan fungsi/ tugas/ wewenang yang cukup
Otorisas traksaks dan aktivitas lainnya yang sesuai
Pendokumentasiaan dan pencatatan yang cukup
Pengendalian secarafisik terhadap aset dan catatan
Evaluas secaraindependen atas kinerja
Pengendalian terhadap pemrosesan informasi
Pembatasan akses terhadap sumberdaya dan catatan.”
K eterbatasan Pengendalian Internal
Menurut Tuanakotta (1992;98-99) dalam Rimbawa (2005) batas-batas
pengendalian internal adalah sebagai berikut :
1. Persekongkolan (Collusion)
Pengendalian internal mengusahakan agar persekongkolan dapat dihindari
sgjauh mungkin akan tetapi tidak jaminan bahwa persekongkolan tidak
terjadi.
2. Biaya (Cost)
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Pengendalian diperlukan untuk pelaksanaan operasi perusahaan yang
efisien dan mencegah tindakan yang dapat merugikan perusahaan.

3. Kelemahan Manusia (Human Error)
Pengendalian internal yang secara teoritis sudah baik namun dapat bocor
juga dikarenakan adanya kesaldan atau kelemahan yang dilakukan

manusia.

METODE PENELITIAN

Lokas dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum di Medan. Proses
pengumpulan data dilakukan selama bulan Agustus 2008 dengan menyebarkan
kuisioner kepada karyawan/staf bagian kredit pada Bank Umum di Medan.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum yang ada di Medan.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan atau staf yang bekerja di
bagian kredit Bank Umum di Medan.
Teknik Pengumpulan Data

Data primer didapat melalui kuesioner yang dibagikan kepada staf
karyawan yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Kuesioner yang
dibagikan bersumber dari penelitian terdahulu yaitu penelitian Dikdik Rimbawa
tahun 2005.
Teknik Analisa Data

Adapun bentuk kuisioner yang penulis gunakan sebagai aat penelitian

adalah close question (pertanyaan tertutup), yaitu deftar pertanyaan yang
kemungkinan jawabannya sudah ditentukan terlebih dahulu. Pilihan jawaban
yang diberikan “ya” dan “tidak”, merupakan ukuran tingkat kesesuaian dengan

kriteria yang ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Pendlitian
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Sebanyak 40 kuesioner dibagikan kepada responden yang ada di 4 bank
umum di Medan mulai tanggal 1 Agustus — 18 Agustus 2008 dimana kuesioner
yang kembali dan dapat diolah sebanyak 36 eksemplar. Meskipun kuesioner
yang kembali dan dapat diolah sebanyak 36 eksemplar, namun jumlah itu telah
memenuhi syarat minimal n = 30, yang berarti dataini sudah layak untuk diuji.

Berdasarkan demografi responden, maka responden dapat dikelompokkan
menjadi beberapa kelompok menurut lama bekerja, jenis kelamin dan
pendidikan. Beberapa gambaran demografi responden tersebut, dapat dijelaskan
di lampiran 3.

Uji Asumsi Klasik

Normalitas sebaran data selain merupakan salah satu dari uji asumsi
klasik yang harus diuji dalam analisis regresi, juga merupakan syarat penting
untuk menentukan alat uji yang akan digunakan untuk menjawab hipotesis.
Untuk itu, maka dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan perhitungan Kolmogrov Smirnov Test.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti yang terlihat pada tabel 4.4
(lampiran 4) menunjukkan distribusi yang normal pada model yang digunakan
dengan nila probabilitasnya sebesar 0,105 (0,105 > 0,05) sehingga bisa
dilakukan regresi dengan model linier sedehana.

Heterokedastisitas terdeteksi apabila nilai signifikansi berada di bawah
angka 0,05. Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai varibel bebas tidak
signifikan pada taraf 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi adalah
homokedastisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
ggjaa heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regres layak
dipakai untuk memprediksi.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh sistem
informasi  akuntansi sebagai variabel independen terhadap aktivitas
pengendalian internal pemberian kredit sebagai variabel dependen. Untuk
menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak digunakan statistik t (uji t). Jika
T-hitung < T-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika T-hitung
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> T-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika tingkat signifikan di bawah
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Hasil hipotesis menunjukkan, nilai t test signifikan pada o = 0,05 ( p =
0,000; p < 0,05 ), yang berarti bahwa dapat digunakan untuk memprediksi
variabel aktivitas pengendalian internal pemberian kredit. Koefisien regres
variabel sistem informasi sebesar 0.280 persamaan regresi yang dihasilkan |,
yaitu Y = 0.077 + 0.280X menunjukkan setiap pertambahan satu satuan pada
aktivitas pengendallian interna pemberian kredit, maka akan disesuaikan
dengan pertambahan nilai pada variabel sistem informas akuntansi sebesar
0.280. Nilai R Square sebesar 62,9 % bahwa aktivitas pengendalian interna
pemberian kredit yang merupakan variabel dependen dapat dijelaskan sebesar
62,9 % oleh sistem informas akuntansi. Sedangkan sisanya 37,1 % dijelaskan
oleh variabel lainnya.

Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 36 sampel dan jumlah variabel
independent dan dependen (k) sebanyak 2, maka ditentukan T—tabel dengan
menggunakan rumus dergjat pembilang (df) = n — k = 36 — 1 = 35. Nila df
adalah 35, sehingga nila T- tabel adalah 1,690. Hasil andisis di atas
menunjukkan bahwa nilai T-hitung sistem informas akuntans (X) adalah =
4.720. Sedangkan nilai T-tabel sistem informasi akuntansi (X) adalah = 1.690.
Jadi nilai T-hitung > T-tabel sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
bersumber dari jawaban responden. Responden penelitian ini adalah karyawan
atas staf yang bekerja di bagian kredit pada Bank Umum di Medan. Jumlah
kuesioner yang dibagikan kepada responden yang ada di 4 bank umum di
Medan adalah 40 eksemplar dimana kuesioner yang kembali dan dapat diolah
sebanyak 36 eksemplar.

Pada penelitian ini dilakukan uji asums klasik terhadap seluruh data
diantaranya adalah uji normalitas dan uji heterokedastisitas. Uji normalitas
dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov dan hasilnya menunjukkan bahwa

nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 yang artinya data terdistribusi secara
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normal. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser dimana hasiinya
menunjukkan bahwa nilai t lebih besar dari 0,05 yang artinya model regresi
dalam penelitian ini telah bebas dari heterokedastisitas.

Dalam pendlitian ini, selain melakukan uji asums klasik juga dilakukan
uji hipotesis. Hipotesis dilakukan dengan uji t dimana hasilnya menunjukkan
bahwa hipotesis dapat diterima karena T-hitung > T-tabel dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil dalam pendlitian ini konsisten dengan
penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rimbawa tahun 2005
dimana hasil penelitiannya yaitu pelaksanaan sistem informasi akuntansi sangat

berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian internal pemberian kredit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem informas akuntansi terbukti berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap aktivitas pengendalian internal pemberian kredit. Hal ini
terlihat dari nilai T-hitung > T-tabel sehingga hipotesis dalam penelitian ini
dapat diterima. Sehingga hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dikdik Rimbawa dimana
pelaksanaan sistem informasi akuntansi sangat berperan dalam menunjang

efektivitas pengendalian internal pemberian kredit.
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